
NTP NTT Februari 2026 Turun
0,19  Persen,  Peternakan
Tertinggi
Kupang, nwartapedia.com – Nilai Tukar Petani (NTP) Provinsi
Nusa  Tenggara  Timur  pada  Februari  2026  tercatat  sebesar
100,92. Angka ini menunjukkan penurunan sebesar 0,19 persen
dibandingkan Januari 2026 yang disebabkan oleh perkembangan
indeks harga yang diterima petani lebih lambat dibandingkan
indeks harga yang dibayar petani.

Data  tersebut  disampaikan  Kepala  Badan  Pusat  Statistik
Provinsi  Nusa  Tenggara  Timur,  Mataram  B.  Kale,  dalam
konferensi  pers  yang  berlangsung  di  aula  BPS,  Senin
(2/3/2026).

Mataram menjelaskan, penghitungan NTP Februari 2026 masih
menggunakan tahun dasar 2018 (2018=100) dan mencakup lima
subsektor,  yakni  tanaman  pangan,  hortikultura,  tanaman
perkebunan rakyat, peternakan, serta perikanan.

Secara rinci, NTP masing-masing subsektor pada Februari 2026
tercatat sebagai berikut: subsektor tanaman pangan (NTP-P)
sebesar  103,45;  hortikultura  (NTP-H)  95,50;  tanaman
perkebunan  rakyat  (NTP-TPR)  94,30;  peternakan  (NTP-Pt)
105,64; dan perikanan (NTP-Pi) 97,89.

Dari  lima  subsektor  tersebut,  subsektor  peternakan
mencatatkan  NTP  tertinggi  yakni  105,64,  disusul  tanaman
pangan  sebesar  103,45.  Sementara  itu,  subsektor  tanaman
perkebunan rakyat dan hortikultura masih berada di bawah
angka 100, yang menunjukkan bahwa harga yang diterima petani
pada subsektor tersebut relatif lebih rendah dibandingkan
harga yang harus dibayar.

Penurunan  NTP  secara  umum  pada  Februari  2026,  lanjut
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Mataram, dipengaruhi oleh kenaikan indeks harga bayar yang
lebih cepat dibandingkan indeks harga terima. Kondisi ini
berdampak  pada  daya  beli  petani  yang  sedikit  melemah
dibandingkan bulan sebelumnya.

Selain  itu,  di  daerah  perdesaan  juga  terjadi  perubahan
indeks konsumsi rumah tangga sebesar 0,12 persen. Perubahan
ini mencerminkan adanya kenaikan pengeluaran konsumsi rumah
tangga petani di wilayah perdesaan.

BPS NTT berharap data NTP ini dapat menjadi bahan evaluasi
bagi  pemerintah  daerah  dan  pemangku  kepentingan  dalam
merumuskan  kebijakan  yang  berpihak  pada  peningkatan
kesejahteraan  petani  di  NTT.  (MI)

Semarak  HUT  ke-17,  Perumda
Air  Minum  Kota  Kupang
Hadirkan  Promo  Spesial  dan
Transformasi Layanan Digital
Kupang, nwartapedia.com – Menyambut Hari Ulang Tahun (HUT)
ke-17 Perumda Air Minum Kota Kupang yang jatuh pada 3 April,
bertepatan dengan momentum HUT Kota Kupang dan Hari Otonomi
Daerah,  Perumda  Air  Minum  Kota  Kupang  meluncurkan  Promo
Tahap II Sambungan Rumah dan website resmi perusahaan.

Peluncuran yang digelar di halaman kantor Perumda, Senin
(2/3/2026),  menjadi  penanda  komitmen  perusahaan  dalam
memperluas  akses  layanan  air  bersih  sekaligus  memperkuat
transformasi digital pelayanan kepada masyarakat.
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Direktur Perumda Air Minum Kota Kupang, Isidorus Lilijawa,
menegaskan bahwa promo sambungan baru berlaku selama dua
bulan, terhitung mulai 2 Maret hingga akhir April 2026.

“Promo ini kami hadirkan untuk menjawab kebutuhan masyarakat
yang ingin menjadi pelanggan namun membutuhkan biaya yang
lebih terjangkau. Di sisi lain, ini juga menjadi langkah
strategis  kami  untuk  meningkatkan  cakupan  pelayanan,”
ujarnya.

Ia menjelaskan, saat ini cakupan pelayanan Perumda masih
berada di kisaran 28–29 persen wilayah Kota Kupang. Melalui
promo tahap kedua ini, pihaknya berharap terjadi peningkatan
jumlah pelanggan secara signifikan.

Dalam  program  tersebut,  biaya  pemasangan  sambungan  rumah
yang sebelumnya Rp2.500.000 diturunkan menjadi Rp1.500.000.
Uang muka yang sebelumnya Rp800.000 kini cukup Rp700.000,
sementara sisanya dapat dicicil sesuai ketentuan.

Tak hanya itu, semarak HUT ke-17 juga diisi dengan berbagai
kegiatan sosial dan lingkungan, di antaranya pembagian air
gratis menggunakan mobil tangki bagi warga kurang mampu,
program  17  sambungan  rumah  gratis  untuk  keluarga
prasejahtera,  penanaman  anakan  pohon  di  bantaran  sungai,
pasar murah, pembagian doorprize, seminar air minum, donor
darah, hingga kegiatan rohani sebagai bentuk refleksi dan
rasa syukur.

“Kami sadar kegiatan ini mungkin tidak besar, tetapi kami
ingin setiap program yang dilakukan benar-benar berdampak,
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khususnya bagi masyarakat kecil dan pelanggan setia,” tambah
Isidorus.

Perumda juga menggandeng mitra perbankan untuk memberikan
kemudahan dan apresiasi bagi pelanggan. Pembayaran melalui
BRI akan mendapatkan potongan tertentu sesuai syarat dan
ketentuan,  sementara  pembayaran  melalui  Bank  Mandiri
berkesempatan memperoleh hadiah menarik.

Sementara  itu,  Kepala  Bagian  Hubungan  Pelanggan,  Ferdy
Jermias, menjelaskan bahwa peluncuran website resmi menjadi
tonggak penting dalam modernisasi pelayanan.

Website  tersebut  menyediakan  tiga  fitur  utama,  yakni
Sambungan Baru, Lapor Mandiri, dan Cek Rekening. Melalui
fitur  Sambungan  Baru,  masyarakat  dapat  mendaftar  secara
online tanpa harus datang ke kantor. Sementara fitur Cek
Rekening memungkinkan pelanggan mengetahui jumlah tagihan
sebelum melakukan pembayaran di loket resmi.

“Website ini memudahkan masyarakat mengakses layanan kami
secara  cepat  dan  transparan.  Pengaduan  pun  kini  bisa
dilakukan  secara  online  melalui  fitur  Lapor  Mandiri,”
jelasnya.

Ia menambahkan, pada promo sebelumnya terdapat sekitar 600
calon  pelanggan  yang  menyatakan  minat,  namun  baru  183
sambungan yang terealisasi akibat keterbatasan jaringan di
beberapa wilayah.

“Kami berharap dengan kemudahan di tahap kedua ini, semakin
banyak warga bisa memanfaatkan kesempatan ini. Kami juga
terus berupaya memperluas jaringan agar pelayanan air bersih
dapat menjangkau lebih banyak masyarakat Kota Kupang,” tutup
Ferdy. (MI)


